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MOTTO 
 
 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mau mengubah keadaan pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Rad’ ayat 11) 
 

“Lakukanlah apa yang kamu cintai dan cintailah apa yang kamu 

lakukan” “Jika kamu tidak memiliki apa yang kamu cintai, maka 

cintailah apa yang kamu miliki” 
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ANISA NURUL ISTIQOMAH. Pengaruh Citra Destinasi, Promosi dan 
Media Sosial terhadap Minat Berkunjung Generasi Muslim Milenial di 
Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga. 

 
Minat berkunjung yakni keinginan berkunjung ke lokasi terkait persepsi 

yang ada dalam dirinya. Minat sebagai bentuk keinginan dimana individu belum 
benar-benar melakukan tindakan atau berkunjung. Perusahaan harus dapat 
menentukan strategi pemasaran yang tepat yaitu salah satunya selalu berusaha 
memberikan penampilan, pelayanan, dan pemuasan yang terbaik kepada 
pengunjung agar menciptakan citra destinasi yang positif di mata pengunjung 
sehingga dapat mempengaruhi minat berkunjung dalam mendatangi suatu tempat 
wisata. Strategi yang lainnya yaitu melakukan promosi dengan secara langsung 
atau bisa dengan menggunakan media sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh citra destinasi, promosi dan media sosial terhadap 
minat berkunjung generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten 
Purbalingga. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan 
sampel sebanyak 130 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode non 
probability sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi 
linier berganda dengan bantuan IBM SPSS 26.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara pasial dan 
secara simultan antara citra destinasi, promosi dan media sosial terhadap minat 
berkunjung generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten 
Purbalingga. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh adjusted R 
square sebesar 0,414. Hal ini berarti bahwa variabel minat berkunjung dapat 
dijelaskan oleh variabel citra destinasi, promosi, dan media sosial sebesar 41,4% 
sementara sisanya sebesar 58,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini diantaaya yaitu lokasi, harga, kualitas pelayanan, 
dan daya tarik. 

 
Kata kunci: Citra Destinasi, Promosi Dan Media Sosial Dan Minat Berkunjung 
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ANISA NURUL ISTIQOMAH. The Influence of Destination Image, 
Promotion and Social Media on Visiting Interests of the Millennial Muslim 
Generation at Owabong Waterpark, Purbalingga Regency. 

 
Interest in visiting is the desire to visit a location related to the perception 

that exists within him. Interest as a form of desire where the individual has not 
actually taken action or visited. Companies must be able to determine the right 
marketing strategy, one of which is always trying to provide the best appearance, 
service and satisfaction to visitors in order to create a positive destination image in 
the eyes of visitors so that it can influence visiting interest in visiting a tourist spot. 
Another strategy is to do promotions directly or you can use social media. The 
purpose of this study was to determine the effect of destination image, promotion 
and social media on visiting intentions of the millennial Muslim generation at 
Owabong Waterpark, Purbalingga Regency. 

This research is a type of quantitative research. The data collection method 
in this study was a questionnaire method using a sample of 130 respondents. 
Sampling technique with non-probability sampling method. This study uses the 
method of data analysis multiple linear regression test with the help of SPSS 26.0. 

The results of the study show that the image of the destination, promotion 
and social media affect the interest in visiting the millennial Muslim generation at 
Owabong waterpark, Purbalingga Regency. Then simultaneously, the image of the 
destination, promotion and social media also affect the interest in visiting the 
millennial Muslim generation at Owabong waterpark, Purbalingga Regency. Based 
on the test results of the coefficient of determination, the adjusted R square is 0.414. 
This means that the variable of interest in visiting can be explained by the 
destination image, promotion, and social media variables of 41.4% while the 
remaining 58.6% is explained by other variables not used in this study including 
location, price, service quality, and attractiveness. 

 
Keywords: Image of Destinations, Promotions and Social Media and Interest in 
Visiting
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia . Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik Atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar  huruf arab dan transliterasi nya dengan 

huruf latin:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R ر
 
 

 

Er 
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a = اَ   ā = أ  

i = اِ  ai = اَيْ  ī = إي 

u = اُ  au = اَوْ  ū = أُو 

 

3.  Ta Marbuṭah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة
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4. Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

6. Kata Sandang 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

 

 



xviii 

7. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

Pada zaman sekarang perkembangan pariwisata di Negara Indonesia 

sangatlah pesat, hal tersebut berdampak pada kemajuannya sektor jasa yang ada di 

Indonesia pada zaman sekarang ini dan dalam bidang perekonomian serta 

merangsang pertumbuhan ekonomi yang lain (Autoridad N.D.S.C, 2021). Akibat 

pengaruh industri yang sangat besar terhadap perkembangan suatu negara 

menjadikan persaingan dari banyak negara untuk menciptakan destinasi yang 

memiliki ciri khas tersendiri dan berkualitas sehingga memiliki peluang yang sangat 

besar untuk dikenal dalam kancah internasional. Beberapa negara sudah mulai 

memperhatikan dan mengembangkan sektor destinasi dengan cara meningkatkan 

kualitas destinasinya agar potensi wisata yang sudah tersedia dapat dimanfaatkan 

secara maksimal, sehingga hal tersebut mampu menarik para wisatawan untuk 

berkunjung dan berkunjung kembali baik dari lokal maupun dari mancanegara. 

Ketika suatu pariwisata direncanakan dengan baik, maka akan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar destinasi. Keberhasilan suatu 

pariwisata dapat dilihat dari penerimaan pemerintah yang dapat membantu dan 

mendorong sektor yang lainnya berkembang. Salah satu keberhasilan yang paling 

mudah untuk diamati yaitu bertambahnya jumlah wisatawan yang datang dari 

periode ke periode selanjutnya. Bertambahnya jumlah wisatawan dapat terwujud 

jika wisatawan yang sudah berkunjung puas terhadap destinasi dengan berbagai 
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macam wahana atau tempat-tempat yang ditawarkan oleh pengelolanya sehingga 

para pengunjung mau untuk berkunjung kembali di lain waktu (Wulandani, 2022). 

Menumbuhkan minat kunjung sangatlah sulit karena keinginan berkunjung 

atau berlibur adalah selera masing-masing dari konsumen yang tentunya berbeda- 

beda. Penurunan jumlah kunjungan wisatawan menunjukan bahwa suatu tempat 

wisata yang sudah dikelola dengan cukup baik pun masih belum bisa meningkatkan 

minat berkunjung wisatawan di suatu tempat wisata secara maksimal. Meningkatkan 

atau mempertahankan jumlah pengunjung sangatlah sulit, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung kembali diantaranya adalah 

citra wisata atau citra destinasi dari produk itu sendiri, promosi yang dilakukan oleh 

pengelola objek wisata dan media sosial yang disuguhkan diakun-akun tempat 

wisata. 

Salah satu faktor yang dapat menciptakan minat dalam berkunjung yaitu 

dengan membuat citra destinasi yang baik dalam pandangan pengunjung, yang 

nantinya hal tersebut dapat menjadi kekuatan untuk menutupi kekurangan dari suatu 

destinasi. Citra destinasi adalah suatu persepsi dan kepercayaan yang dimiliki 

individu terkait dengan suatu objek wisata berdasarkan informasi yang diperoleh 

(Li et al., 2022). Setiap individu nantinya akan memiliki pandangan dan tolak ukur 

sendiri terhadap citra destinasi suatu tempat wisata. Suatu tempat wisata akan 

memberikan keunggulan-keunggulan yang lebih kompetitif dibandingkan pesaing- 

pesaingnya yaitu ketika tempat wisata tersebut dapat mempunyai karakter citra 

destinasi yang kuat dan berbeda dengan yang lainnya (Autoridad N.D.S.C, 2021). 

Citra destinasi suatu tempat wisata memiliki peran penting dalam menentukan 
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perilaku seorang pengunjung yang dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan dan kondisi dalam berperilaku setelah pengambilan keputusan 

dilaksanakan untuk pemilihan destinasi, termasuk juga pengalaman pada saat di 

tempat destinasi, kepuasan pengunjung, dan niat perilaku pada masa depan yaitu niat 

untuk kembali dan niat untuk merekomendasikan kepada orang lain (Yulianto, 

2018). 

Pentingnya variabel citra yang mempengaruhi minat bekunjung wisatawan 

didukung oleh penelitian dari Triandi Pradana, Antony Stefanus Purba (2023) yang 

berjudul “Pengaruh Atraksi Wisata, Citra Destinasi Dan Aksesibilitas, Terhadap 

Minat Berkunjung Wisatawan Di Objek Wisata Gunung Dago, Bogor” yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan variabel citra destinasi (X1) yang 

secara parsial berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y) dibuktikan dari nilai 

Sig.0,07 > 0,05 dan nilai thitung 2,996 < ttabel 1,987. 

Faktor lain yang mungkin dapat menciptakan minat berkunjung yaitu 

promosi. Yoeti (2005) mengatakan bahwa “promosi adalah variabel kunci dalam 

rencana strategi pemasaran dan dapat dipandang sebagai suatu unsur untuk 

menciptakan kesempatan menguasai pasar”. Unsur promosi yang digunakan disusun 

oleh lingkungan, terutama oleh keadaan atau kondisi permintaan wisatawan. 

Hal ini berarti bahwa promosi memiliki peranan penting terhadap minat 

berkunjung. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian dari Riski 

Darmawan, Mardiana, Sarwo Eddy Wibowo (2023) yang berjudul “Pengaruh 

Produk, Harga, Promosi, dan Lokasi terhadap Minat Berkunjung di Rumah Ulin 
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Arya Samarinda” yang menyimpulkan bahwa variabel promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berkunjung. 

Faktor lain yang mungkin dapat menciptakan minat berkunjung yaitu media 

sosial. Media sosial adalah sarana bagi konsumen yang digunakan untuk berbagai 

teks, gambara, audio, dan informasi video dengan sesama pengguna maupun sebuah 

perusahaan (Kotler dan Keller, 2012). Banyak fenomena yang terjadi pada saat ini 

yaitu wisatawan melakukan kunjungan ke suatu destinasi tidak hanya karena ingin 

menikmati atraksi dan mencari hiburan semata, melainkan untuk mengabadikan 

momen tersebut melalui foto dan video. Foto atau video tersebut selanjutnya akan 

dibagikan di media atau aplikasi yang memungkinkan semua orang saling 

berinteraksi secara virtual yang biasa disebut dengan media sosial. Salah satu media 

sosial yang sering dikunjungi masyarakat pada zaman sekarang adalah Instagram. 

Pengaruh media sosial juga sangat penting dalam menunjang kebehasilan tempat 

wisata untuk mengenalkan produk pariwisata yang dimiliki dan nantinya dapat 

meningkatkan minat suatu wisatawan dalam berkunjung. 

Hal ini berarti bahwa media sosial memiliki peranan penting terhadap minat 

berkunjung. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian dari Ni Luh Putu 

Putri Anggraeni, Putu Sabda Jayendra, Utik Kuntariati (2023) yang berjuudul 

“Pengaruh Sosial Media Marketing Instagram Dan Word Of Mouth Terhadap Minat 

Berkunjung Di Savaya Day Club Bali” yang menyimpulkan bahwa media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial antara media sosial marketing (X1) 

terhadap minat berkunjung (Y1) ke savaya dayclub bali hal ini dapat dibuktikan dari 

analisis regresi β1 (0,203). 
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Salah satu daerah yang ada di Negara Indonesia yaitu Kabupaten 

Purbalingga. Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu daerah yang menjadikan 

destinasi wisata yang ada di daerah tersebut menarik karena selalu ada pengelolaan 

pada setiap potensi yang ada di destinasi wisata tersebut. Salah satunya yaitu objek 

wisata bojongsari (Owabong) Waterpark yang lokasinya terletak di Kecamatan 

Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Salah satu alasan peneliti memilih Owabong 

Waterpark sebagai tempat penelitian yaitu karena tempat wisata tersebut telah 

berdiri sejak Tahun 1991 sampai sekarang, akan tetapi eksistensinya masih tetap 

terjaga dan masih banyak juga pengunjung yang berdatangan setiap minggunya. Di 

Owabong Waterpark sudah banyak menyedikan wahana permainan, khususnya 

wahana permainan air yang dapat dinikmati dari kalangan anak-anak hingga 

kalangan dewasa. Contohnya seperti kolam renang untuk anak-anak, kolam renang 

untuk dewasa, kolam renang yang menyerupai sungai, kolam renang yang ada 

ombaknya, kolam renang yang diisi oleh salju-salju, serta wahana yang terbaru yaitu 

wahana coralia 3. Wahana coralia 3 ini merupakan wahana yang ditujukan untuk 

para kaum milenial yang sangat menyukai tantangan yang memacu adrenalin. 

Owabong Waterpark memiliki ciri khas yaitu sebagai tempat wisata air yang 

menggunakan air asli dari sumbernya sehingga hal tersebut dapat memberikan 

kesegaran tersendiri bagi tubuh pengunjung. 

Berbagai upaya sudah dilakukan dengan tujuan agar dapat menciptakan 

persepsi nilai yang positif serta menciptakan citra destinasi yang baik sehingga 

menciptakan loyalitas pengunjung setelah beraktivitas di tempat wisata tersebut. 

Akan tetapi hal tersebut tidak dapat sepenuhnya mendorong secara langsung minat 
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dari konsumen untuk mengunjungi lagi Owabong Waterpark. Hal ini beralasan 

bahwasanya jumlah pengunjung yang datang belum sesuai dengan jumlah target 

yang sudah ada sebelumnya, sering kali tidak stabil dan pernah mengalami 

penurunan pada saat periode tertentu jelas Bapak Budi Anggoro bagian marketing 

tempat wisata Owabong Waterpark pada saat diwaancarai pada tanggal 09 Juli 2022. 

Hal ini jelas belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengelola objek wisata. 

Fenomena yang sudah dijelaskan membuat peneliti ingin meneliti mengenai 

minat berkunjung wisatawan yang ada di Kabupaten Purbalingga, khususnya 

wisatawan generasi milenial muslim yang pada dasarnya generasi milenial muslim 

merupakan salah satu pasar utama yang mendominasi Kabupaten Purbalingga pada 

saat ini maupun pada saat yang akan datang. 

Istilah generasi milenial memang sedang akrab terdengar. Istilah tersebut 

berasal dari millennials yang diciptakan oleh dua pakar sejarah dan penulis Amerika, 

William Strauss dan Neil Howe dalam beberapa bukunya. Milenial generation atau 

generasi Y juga akrab disebut generation me atau echo boomers. Secara harfiah 

memang tidak ada demografi khusus dalam menentukan kelompok generasi yang 

satu ini. Namun, para pakar menggolongkannya berdasarkan tahun awal dan akhir. 

Penggolongan generasi Y terbentuk bagi mereka yang lahir pada 1981 - 1996, atau 

pada awal 2000, dan seterusnya. Awal 2016 Ericsson mengeluarkan 10 Tren 

Consumer Lab untuk memprediksi beragam keinginan konsumen (Hutagalung et al., 

2019). Generasi Milenial bisa dikatakan generasi milenial adalah generasi muda 

masa kini yang saat ini berusia dikisaran 26 – 40 tahunan. Generasi ini identik 

dengan karakter yang kreatif dan inovatif. 
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Generasi muslim milenial merupakan generasi terdepan, di barengi dengan 

kecanggihan tekonologi yang kian hari kian mutakhir, tidak dapat dipungkiri bahwa 

generasi muslim Milenial merupakan generasi yang memiliki ketergantugan sangat 

tinggi terhadap berbagai macam perkembangan teknologi terutama media sosial, 

tentu saja dengan adanya hal tersebut generasi muslim milenial memiliki 

karakteristik yang berbeda dari generasi lain dalam menerima dan mentransfer 

segala informasi serta pengetahuan yang didapat jika dibandingkan dengan generasi 

diatasnya (Chairul Anwar, 2017). Melalui media sosial generasi muslim milenial 

menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan industri perjalanan ataupun pada 

industry pariwisata. Bagi para generasi muslim milenial perjalanan atau liburan tidak 

hanya sekedar liburan, akan tetapi sering kali digunakan sebagai sebuah kesempatan 

untuk mengembangkan diri generasi muslim milenial sendiri. Selain itu, generasi 

muslim milenial juga mendapat pengalaman baru dan dapat juga membuat eratnya 

suatu hubungan dengan partner liburanya. 

Pada saat ini, selain media sosial, mempromosikan citra destinasi sangatlah 

penting karena banyak muncul citra destinasi wisata baru sebagai kompetitor. 

Penerapan promosi yang tepat akan mendatangkan minat wisatawan untuk 

berkunjung dan membuat wisatawan yang telah berkunjung memiliki minat 

berkunjung ke suatu tempat wisata. Minat berkunjung adalah dorongan seseorang 

untuk melakukan kegiatan berkunjung kembali ke tujuan yang pernah didatangi 

(Nuraeni,2014). 

Fenomena yang sudah dipaparkan tersebut mendorong peneliti untuk 

meneliti mengenai minat berkunjung wisatawan yang ada di Purbalingga \khususnya 
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wisatawan muslim milenial sebagai pasar utama yang mendominasi Purbalingga 

saat ini dan saat yang akan datang terhadap citra destinasi, promosi dan media sosial. 

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para stakeholders untuk 

melihat faktor-faktor mana yang harus ditingkatkan agar dapat mengoptimalkan 

potensi wisatawan muslim milenial yang ada di Purbalingga. 

 
 
B. Rumusan Masalah 

 
Tempat wisata Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga sudah cukup 

lama berdiri, juga sudah memiliki tingkat eksistensi yang tinggi, akan tetapi jumlah 

pengunjung belum sesuai dengan target pengelola tempat wisata tersebut dan masih 

rendahnya minat berkunjung untuk datang walaupun ketika hari-hari tertentu masih 

banyak pengunjung yang berdatangan. Beberapa faktor yang mampu 

melatarbelakangi minat berkunjung di tempat wisata Owabong Waterpark 

Kabupaten Purbalingga adalah dari citra destinasi tempat tersebut, promosi yang 

dilakukan, dan media sosial yang dimiliki. Hal tersebut dapat memicu seseorang 

terpengaruh untuk meningkatkan minat berkunjung ke Owabong Waterpark 

walaupun tidak rutin setiap bulannya. Sementara studi penelitian terdahulu 

menghasilkan temuan yang tidak konsisten mengenai pengaruh ketiga faktor 

tersebut, yaitu citra destinasi, promosi, dan media sosial terhadap minat berkunjung 

di tempat wisata Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga. 

Masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimana faktor-faktor yang telah 

disebutkan tadi yaitu citra destinasi, promosi, serta media sosial mampu menjadi 

pengaruh dan memperkuat tingkat minat berkunjung seseorang di tempat wisata 
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Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah citra destinasi (X1 secara parsial berpengaruh terhadap minat 

berkunjung (Y) generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten 

Purbalingga? 

2. Apakah promosi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y) 

generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga? 

3. Apakah media sosial (X3) secara parsial berpengaruh terhadap minat berkunjung 
 

(Y) generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga? 
 

4. Apakah citra destinasi (X1), promosi (X2), dan media sosial (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y) generasi muslim milenial di 

Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga? 

 
 
C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan sesuai 

dengan fenomena dan riset yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bahwa citra destinasi (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

minat berkunjung (Y) generasi muslim milenial di Owabong Waterpark 

Kabupaten Purbalingga. 

2. Menjelaskan bahwa promosi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap minat 

berkunjung (Y) generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten 

Purbalingga. 
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3. Menjelaskan bahwa media sosial (X3) secara parsial berpengaruh terhadap minat 

berkunjung (Y) generasi muslim milenial di Owabong Waterpark Kabupaten 

Purbalingga. 

4. Menjelaskan bahwa citra destinasi (X1), promosi (X2), dan media sosial (X3) 

secara simultan berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y) generasi muslim 

milenial di Owabong Waterpark Kabupaten Purbalingga. 

 
 
D. Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
 

Dapat menambah pengetahuan dalam hal akademis khususnya 

mahasiswa program studi ekonomi syariah tentang pemasaran secara umum dan 

pemasaran secara khusus dibidang pariwisata. 

2. Secara Praktis 
 

Dapat menjadi masukan pihak-pihak terkait dan bisa memberikan 

gambaran mengenai pengaruh citra destinasi, promosi, dan media sosial 

terhadap minat berkunjung pada pengunjung wisata Owabong Waterpark di 

Purbalingga, sehingga dapat menjadikan masukan bagi tempat wisata tersebut 

untuk mempertahankan minat pengunjung untuk berkunjung. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 
Secara keseluruhan, penulisan ini dibagi menjadi lima bagian utama, yaitu 

meliputi pedahuluan, landasan teori, metode penelitian, analisis data, dan penutup. 

Bagian pertama skripsi berisi pengantar yang terdiri dari halaman judul, pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, kata pengantar, 

dan daftar isi. Masing-masing disajikan dalam bentuk per bab yang saling berkaitan, 

diantaranya yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Pada bab I menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan. Uraian 

tersebut dipaparkan untuk memperoleh gambaran mengenai kesenjangan gejala yang 

ada dimasyarakat atau disebut dengan phenomena gap, dan juga memperoleh 

gambaran tentang senjang penelitian terdahulu yang dapat menginspirasi pada 

peneliian kali ini. Dalam bab I ini juga berisi mengenai tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang ingin dicapai di dalam penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI, TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 

Pada bagian ini dibahas teori yang digunakan dalam penelitian untuk 

menjelaskan fenomena hasil penelitian sebelumnya dan dapat mengembangkan 

hipotesis. Hipotesis yang ada dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menggunakan teori-teori yang diteliti dan penelitian sebelumnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 
 

Bab ini merinci metode yang akan digunakan peneliti dan dasar 

pemikirannya,  pendekatan  penelitian,  setting  penelitian  (waktu dan  tempat 
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penelitian), populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian,sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini berisi hasil dari jenis dan sumber data, populasi dan sampel, analisis 

metode penelitian, uraian data, hasil analisis data dan pembahasan. Pada bab 

pembahasan ini, peneliti menganalisis data dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Dan analisis linier berganda serta uji koefisien determinan (R2). Dan ketika akan 

menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji hipotesis t serta uji hipotesis F. Untuk 

uji asumsi klasiknya sendiri peneliti membahas mengenai sesuatu yang diteliti 

dengan diuji melalui uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinearitas. 

BAB V PENUTUP 
 

Bab terakhir berisi kesimpulan yang menunjukkan keberhasilan tujuan dari 

penelitian. Kesimpulan juga menunjukkan hipotesis mana yang didukung oleh data 

dan mana yang tidak. Implikasi dari penelitian yang menunjukkan potensi 

penerapannya. Juga termasuk pro dan kontra. Serta saran yang meliputi keterbatasan 

penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 
 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, antara lain: 

1. Variabel citra destinasi (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel minat berkunjung (Y) di tempat wisata Owabong 

Waterpark Kabupaten Purbalingga karena memperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000 dan nilai thitung sebesar 4,556. 

2. Variabel promosi (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel minat berkunjung (Y) di tempat wisata Owabong 

Waterpark Kabupaten Purbalingga karena memperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,003 dan nilai thitung sebesar 2,977. 

3. Variabel media sosial (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel minat berkunjung (Y) di tempat wisata Owabong 

Waterpark Kabupaten Purbalingga karena memperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000 dan nilai thitung sebesar 4,668. 

4. Uji F menghasilkan nilai Fhitung 31,325 > Ftabel 2,68 dan nilai signifikasi nilai 

0,000 < 0,05. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa secara bersama- 

sama citra destinasi (X1), promosi (X2), dan media sosial (X3) mempunyai 

pengaruh yang terhadap minat berkunjung (Y). 

5. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh dari hasil uji koefisien determinasi 

sebesar 0,414. Artinya citra destinasi (X1), promosi (X2), dan media sosial 
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(X3) dapat menerangkan variabel minat berkunjung (Y) sebesar 41,4% 

sementara sisanya sebesar 58,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat pada penelitian ini diantaranya yaitu lokasi, harga, kualitas 

pelayanan, daya tarik, dan yang lainnya. 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 
 

Meskipun pelaksanaan pada penelitian ini telah berusaha agar penelitian 

dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun peneliti masih menemui 

keterbatasan yang harus dihadapi, keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu citra 

destinasi (X1), promosi (X2), dan media sosial (X3). Sedangkan masih banyak 

sekali faktor-faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat 

berkunjung suatu pengunjung diantaranya yaitu lokasi, harga, kualitas 

pelayanan, dan daya tarik. 

2. Jumlah responden yang hanya 130 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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C. Implikasi Penelitian 
 

Berikut merupakan implikasi teoritis dan implikasi praktis dalam penelitian 

ini, diantaranya yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 
 

Penelitian ini berkontribusi menambah literature dan bukti empiris 

bahwa tidak semua variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

mendukung teori tentang faktor-fator yang dapat memberi pengaruh terhadap 

minat berkunjung ke suatu tempat wisata. Variabel citra destinasi (X1), promosi 

(X2), dan variabel media sosial (X3) mendukung teori-teori tentang faktor-faktor 

yang dapat memberi pengaruh terhadap variabel minat berkunjung (Y). 

Sementara itu pada penelitian terdahulu terdapat hasil yang berbeda 

dengan hasil pada penelitian ini. Pada penelitian terdahulu didapati bahwa citra 

destinasi, promosi, maupun media sosial tidak dapat mempengaruhi variabel 

minat berkunjung. Dengan adanya perbedaan hasil temuan dengan hasil 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa perbedaan tempat wisata dan 

wilayah tempat wisata yang diteliti dapat mengakibatkan hasil yang berbeda. 

Sehingga model dari penelitian ini tidak dapat digeneralisir jika digunakan pada 

tempat wisata lain maupun pada model bisnis yang lain. 

2. Implikasi Praktis 
 

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat digunakan dalam praktik bisnis 

untuk meningkatkan minat berkunjung suatu pengunjung. Implikasi didasarkan 

pada variabel citra destinasi, promosi, dan media sosial yang terbukti mampu 

memberi pengaruh pada minat berkunjung. Sehingga penting suatu tempat 
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wisata untuk memperhatikan citra destinasi di lingkungan tempat wisata tersebut 

terutama mengenai fasilitas yang ada. Dengan memperhatikan hal tersebut, 

pelaku bisnis dapat memenuhi kebutuhan konsumen terkait dengan citra 

destinasi yang bisa membuat nyaman pengunjung dan tentunya juga bisa 

membuat pengunjung tertarik kembali lagi serta merekomendasikannya kepada 

yang lain. 

Selain itu jika ingin meningkatkan minat pengunjung pada pengunjung 

tempat wisata yang dimiliki, para pelaku bisnis dapat menerapkan strategi 

promosi yang tepat dan dengan lebih banyak lagi pada bisnisnya sehingga dapat 

menarik lebih banyak minat pengunjung untuk berkunjung. 

Selain itu juga, jika suatu pelaku bisnis terutama bisnis dibidang 

pariwisata ingin menigkatkan minat berkunjung di tempat wisata yang dimiliki 

maka pelaku bisnis dapat memperhatikan pada media sosial yang dimiliki 

perusahaannya. media sosial merupakan sarana bagi konsumen atau pengunjung 

yang digunakan untuk berbagai teks, gambar, audio, dan informasi vidio dengan 

sesama pengguna maupun sebuah perusahaan, sehingga keaktifan media sosial 

tempat wisata itu sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan pada zaman 

sekarang ini banyak sekali orang-orang yang memutuskan ingin berkunjung ke 

suatu tempat wisata melihat terlebih dahulu media sosial yang dimilikinya.
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